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Lampiran 1.Hasil analisis XRF
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Lampiran 2.

Peta lokasi pengambilan sampel
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Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 4x Perbesaran Total : 40x

Tipe Batuan : Batuan Beku Ultrabasa
Tipe Struktur : Masif
Klasifikasi : Klasifikasi Streckeinsen, 1976

Deskripsi Mikroskopis

Kenampakan sayatan batuan pada warna absorbsi colorless, nikol silang abu-abu kehitaman, kristanilitas
hipokristalin, bentuk mineral euhedral-subhedral, relasi inequigranular, ukuran mineral 0.1-1 mm, dengan komposisi
mineral Olivin (25%), Ortopiroksin (45%) Clinopiroksin (10%), Talc (10%), dan Opag (10%).

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral

Jumlah
(%)

Keterangan Optik Mineral

Olivin (Ol)

25%

Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief tinggi,
indeks bias ngyi, > ng, pleokroisme lemah, pecahan uneven, bentuk euhedral-
subhedral, warna interferensi merah kecoklatan, kembaran tidak ada, sudut
gelapan 25°, jenis gelapan miring, dengan ukuran mineral 0,1 mm — 1 mm

Ortopiroksin (Opx)

45%

Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief tinggi,
indeks bias npin > Nne,, pleokroisme lemah, pecahan uneven, bentuk euhedral-
subhedral, warna interferensi putih keabuan, kembaran tidak ada, sudut gelapan
55°, jenis gelapan paralel, dengan ukuran mineral 0,75 — 1 mm, dengan jenis
piroksin adalah orthopyroxene.

Clinopiroksin (Cpx)

10%

Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief tinggi,
indeks bias Ny, > Nne,, pleokroisme lemah, pecahan uneven, bentuk euhedral-
subhedral, warna interferensi putih kekuningan, kembaran tidak ada, sudut
gelapan 23°, jenis gelapan miring, dengan ukuran mineral 0,4 — 0,5 mm, dengan
jenis piroksin adalah clinopyroxene.

Talc (Tlc)

10%

Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada intensitas tinggi, relief rendah,
indeks bias nyi, > N, pleokroisme lemah, pecahan tidak ada, bentuk subhedral-
anhedral, warna interferensi coklat kehitaman, kembaran tidak ada, sudut
gelapan 20°, jenis gelapan miring, dengan ukuran mineral 0,25 — 0,5 mm

Mineral Opag (Opq)

10%

Warna absorbsi hitam, bentuk subhedral-anhedral, warna interferensi hitam,
dengan ukuran mineral 0,1 — 0,4 mm.

Nama Batuan : Olivine Websterite (Streckeisen, 1976)







No.Urut :1
No. Sampel : Bedrock Selatan

Foto

/I-NIKOL X-NIKOL

Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 4x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Beku Ultrabasa

Tipe Struktur : Masif

Klasifikasi . Klasifikasi Streckeinsen, 1976

Deskripsi Mikroskopis

Kenampakan sayatan batuan pada warna absorbsi colorless, nikol silang abu-abu kecoklatan, kristanilitas
hipokristalin, bentuk mineral euhedral-subhedral, relasi inequigranular, ukuran mineral 0.5-1 mm dengan komposisi
mineral Olivin (45%), Ortopiroksin (35%) dan Opaq (10%), Serpentin (10%).

Deskripsi Mineralogi

A K ik Mi |
Komposisi Mineral Jumlah eterangan Opti inera
(%)
Olivin (Ol) 45% Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief tinggi,

indeks bias ngyi, > ng, pleokroisme lemah, pecahan uneven, bentuk euhedral-
subhedral, warna interferensi biru keunguan, kembaran tidak ada, sudut gelapan
27°, jenis gelapan miring, dengan ukuran mineral 0,5 mm — 0,7 mm

Ortopiroksin (Opx) 35% Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief tinggi,
indeks bias Ny, > Nne,, pleokroisme lemah, pecahan uneven, bentuk euhedral-
subhedral, warna interferensi putih keabuan, kembaran tidak ada, sudut gelapan
53°, jenis gelapan paralel, dengan ukuran mineral 0,8 — 1 mm, dengan jenis
piroksin adalah orthopyroxene.

Mineral Opag (Opq) 10% Warna absorbsi hitam, bentuk subhedral-anhedral, warna interferensi hitam,
dengan ukuran mineral 0,5 — 0,7 mm.

Serpentin 10% Warna absorbsi cokelat muda, warna interferensi putih keabu-abuan, bentuk
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas cahaya sedang dan ukuran mineral
0.05-0.1 mm.

Nama Batuan : Lherzolite (Streckeisen, 1976)







No. Urut :3
No. Sampel : Bedrock Utara
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Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 4x Perbesaran Total : 40x

Tipe Batuan : Batuan Beku Ultrabasa

Tipe Struktur : Masif

Klasifikasi : Klasifikasi Streckeinsen, 1976

Deskripsi Mikroskopis

Kenampakan sayatan batuan pada warna absorbsi colorless, nikol silang abu-abu kehitaman, kristanilitas
hipokristalin, bentuk mineral euhedral-subhedral, relasi inequigranular, ukuran mineral 0.1-0,8 mm dengan
komposisi mineral Olivin (20%), Ortopiroksin (25%), Clinopiroksin (30%), Opaq(25%).

Deskripsi Mineralogi

K ik Mi |
Komposisi Mineral Jumlah eterangan Opti inera
(%)
Olivin (Ol) 20% Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief tinggi,

indeks bias ngyi, > ng, pleokroisme lemah, pecahan uneven, bentuk euhedral-
subhedral, warna interferensi biru keunguan, kembaran tidak ada, sudut gelapan
42°, jenis gelapan miring, dengan ukuran mineral 0,5 mm — 0,7 mm

Ortopiroksin (Opx) 25% Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief tinggi,
indeks bias Ny, > Nne,, pleokroisme lemah, pecahan uneven, bentuk euhedral-
subhedral, warna interferensi putih keabuan, kembaran tidak ada, sudut gelapan
45°, jenis gelapan paralel, dengan ukuran mineral 0,5 — 0,8 mm, dengan jenis
piroksin adalah orthopyroxene.

Mineral Opag (Opq) 25% Warna absorbsi hitam, bentuk subhedral-anhedral, warna interferensi hitam,
dengan ukuran mineral 0,1 — 0,2 mm.
Clinopiroksin (Cpx) 30% Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief tinggi,

indeks bias npin > Nne,, pleokroisme lemah, pecahan uneven, bentuk euhedral-
subhedral, warna interferensi putih kekuningan, kembaran tidak ada, sudut
gelapan 28°, jenis gelapan miring, dengan ukuran mineral 0,5 — 0.7 mm, dengan
jenis piroksin adalah clinopyroxene.

Nama Batuan : Olivine Websterite (Streckeisen, 1976)







No. Urut :4
No. Sampel : Bedrock Barat
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Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 4x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Beku Ultrabasa
Tipe Struktur : Masif
Klasifikasi . Klasifikasi Streckeinsen, 1976

Deskripsi Mikroskopis

Kenampakan sayatan batuan pada warna absorbsi colorless, nikol silang abu-abu kehitaman, kristanilitas
hipokristalin, bentuk mineral euhedral-subhedral, relasi inequigranular, ukuran mineral 0.5-1,5 mm dengan
komposisi mineral Olivin (10%), Ortopiroksin (35%) Clinopiroksin (10%) ,Talk (5%), dan Opag (40%).

Deskripsi Mineralogi

- K ik Mi |
Komposisi Mineral Jumlah eterangan Opti inera
(%)
Olivin (OI) 10% Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief tinggi,

indeks bias nmin > nep, pleokroisme lemah, pecahan uneven, bentuk euhedral-
subhedral, warna interferensi merah kecoklatan, kembaran tidak ada, sudut
gelapan 25°, jenis gelapan miring, dengan ukuran mineral 0,05 mm — 0,3 mm

Ortopiroksin (Opx) 35% Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief tinggi,
indeks bias Ny, > Ny, pleokroisme lemah, pecahan uneven, bentuk euhedral-
subhedral, warna interferensi putih keabuan, kembaran tidak ada, sudut gelapan
48°, jenis gelapan paralel, dengan ukuran mineral 0,8 — 1,5 mm, dengan jenis
piroksin adalah orthopyroxene.

Clinopiroksin (Cpx) 10% Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief tinggi,
indeks bias nmi, > ne,, pleokroisme lemah, pecahan uneven, bentuk euhedral-
subhedral, warna interferensi putih kekuningan, kembaran tidak ada, sudut
gelapan 21°, jenis gelapan miring, dengan ukuran mineral 0,7 — 0,8 mm, dengan
jenis piroksin adalah clinopyroxene.

Talk (Tlc) 5% Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada intensitas tinggi, relief rendah,
indeks bias nyi, > nep,, pleokroisme lemah, pecahan tidak ada, bentuk subhedral-
anhedral, warna interferensi coklat kehitaman, kembaran tidak ada, sudut
gelapan 29°, jenis gelapan miring, dengan ukuran mineral 0,25 — 0,3 mm

Mineral Opag (Opq) 40% Warna absorbsi hitam, bentuk subhedral-anhedral, warna interferensi hitam,
dengan ukuran mineral 0,1 — 0,5 mm.

Nama Batuan : Olivine Websterite (Streckeisen, 1976)
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